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LITURGI IBADAH MINGGU dalam rangka Bulan Oikumene & HUT ke-75 PGI 
Minggu, 25 Mei 2025 

Tema: Ya Roh Kudus, bimbinglah kami mewujudkan kesatuan Tubuh Kristus yang tangguh dan relevan. 
 

Disusun oleh Tim Liturgi HUT PGI ke-75. Disesuaikan oleh Departemen Koinonia MS GKE 
 

 

1. PERSIAPAN 

a. Doa konsistori 

b. Kata Pembuka & Berita Jemaat 

 

2. UCAPAN SELAMAT DATANG 

Shalom, 

Selamat berjumpa dalam Ibadah Minggu saat ini, secara khusus dalam merayakan ulang tahun ke-

75 Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia (PGI). PGI memilih tema “Kesatuan Tubuh Kristus yang 

Tangguh dan Relevan”. Tema ini menjadi harapan agar melalui ziarah oikumenis atau perjalanan 

bersama gereja-gereja di Indonesia menghadirkan dirinya sebagai kesatuan Tubuh Kristus. 

Kesatuan inilah yang dapat membuat gereja tangguh dalam menghadirkan kasih Allah yang hadir 

untuk menjawab berbagai pergumulan bangsa. 
 

Kita diingatkan akan peran Roh Kudus sebagai penolong. “....Dialah yang akan mengajarkan segala 

sesuatu kepadamu dan mengingatkan kamu akan semua yang telah Kukatakan kepadamu” (Yoh. 

14:26). Melalui pemahaman ini, kita perlu menyadari jika kekuatan untuk mewujudkan kesatuan 

Tubuh Kristus hanya berasal dari Roh Kudus. Dia pun yang membimbing gereja-Nya untuk 

melakukan misi dan pekerjaan Allah di dunia. 
 

Melalui bimbingan Roh Kudus, gereja juga ditolong untuk bergerak bagaikan Roh yang dinamis 

(tidak kaku dan stagnan) demi menghadirkan kasih dan damai sejahtera Allah bagi dunia dan 

segala isinya. Kondisi ini bagaikan Paulus yang digerakkan Roh Kudus untuk pergi ke Makedonia 

(bdk. Kis. 16:9-15). Marilah kita BERDIRI bersama dan memulai ibadah kita. 
 

( jemaat berdiri, Pnt / Dkn dan Pendeta Pelayanan memasuki ruangan ) 
 

- - suara lonceng dibunyikan (atau alat penanda mulai lainnya) dan lilin dinyalakan - - 

 

-- Salam Presbiter -- 

 

3. L : Kita masuk dalam PANGGILAN BERIBADAH, kita nyanyikan 

Kidung Keesaan 769 “HALELUYA, PUJILAH TUHANMU S’LAMANYA” 
 PKJ 295 ”Haleluya, Pujilah Tuhanmu” - Syair dan lagu: Godlief Soumokil, 1984. 

 
 

L : Allah telah mengasihani dan memberkati kita, Ia telah menyinari kita dengan wajah-Nya! 

 Jalan dan karya keselamatan-Nya dikenal di bumi, di antara segala bangsa. 

 

J : menyanyikan kembali KK 769 “HALELUYA, PUJILAH TUHANMU S’LAMANYA” 
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L : Biarlah bangsa-bangsa bersyukur kepada Allah, suku-suku bangsa bersukacita dan bersorak-

sorai, sebab Ia memerintah bangsa-bangsa dengan adil, dan menuntun suku-suku bangsa di 

bumi. 

 

J : menyanyikan kembali KK 769 “HALELUYA, PUJILAH TUHANMU S’LAMANYA” 

 

L : Biarlah bangsa-bangsa memuji Allah, karena Ia telah memberkati kita! 

 

4. MENYANYI dari KJ 288 : 1 - 2 “MARI, PUJI RAJA SORGA” 
Syair: Praise, My Soul, the King of Heaven, Mazmur 103, Henry Francis Lyte 1834, terj. Yamuger 1982. Lagu: John Goss 1869 

 

 
 

 

 

 

 

 

5. VOTUM DAN SALAM 

P : Pertolongan kita dari Allah Trinitas – Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 
 

J :  

 
  

P : Damai sejahtera bagi kamu! 
 

J : Juga bagimu. 

( Jemaat duduk kembali ) 

6. LITANI SYUKUR 

L : Kami bersyukur kepada-Mu, ya Allah! Engkau mengaruniakan kesempatan bagi kami untuk 

hidup dalam kesatuan Tubuh Kristus. Sudah 75 tahun Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia 

hadir sebagai arak-arakan oikumenis gereja di Indonesia. Di sinilah kami diperjumpakan 

dengan saudari dan saudara: dari timur ke barat, selatan ke utara, ragam denominasi dan 

tradisi, ragam budaya dan bahasa. Kami merayakan keberagaman sebagai anugerah, kami 

merayakan perbedaan sebagai kekayaan. Karena itu, dengan penuh syukur kami berseru: 

 

J : Sungguh baik dan indahnya karya-Mu, ya Tuhan! 

 

L : Kami bersyukur kepada-Mu, ya Allah! Melalui persatuan yang Engkau karuniakan melalui arak-

arakan oikumenis ini, kami dapat saling memperkaya satu sama lain. Kami saling berbagi untuk 

melengkapi: yang kuat dan yang lemah, yang tua dan yang muda. Kekayaan inilah yang 

menolong gereja untuk terus mengambil peran dalam karya Injil-Mu dalam beragam aspek 

dan dimensi kehidupan demi mewujudkan keadilan dan kebenaran. Karena itu, dengan penuh 

syukur kami berseru: 

 

J : Sungguh baik dan indahnya karya-Mu, ya Tuhan! 

 

L : Kami bersyukur kepada-Mu, ya Allah! Melalui persatuan yang Engkau karuniakan melalui arak-

arakan oikumenis ini, kami selaku anggota Tubuh Kristus saling bahu-membahu dan 

bergandeng tangan dalam menghadapi berbagi tantangan zaman. Gereja pun dapat terus 

berkarya dan melaksanakan misi Kerajaan Allah meski menghadapi beragam krisis bangsa dan 

tantangan dunia yang tidak pernah berhenti. Karena itu, dengan penuh syukur kami berseru: 

 

J : Sungguh baik dan indahnya karya-Mu, ya Tuhan! 
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7. Menyanyi dari Kidung Keesaan 576 “O BETAPA INDAHNYA” 
Syair: Ben Sortion, 1983/1984, Mazmur 133, dengan penyesuaian oleh Yamuger, 2016. Lagu: Ben Soriton, 1983/1984. 

 

 
 

8. MEMOHON PENGASIHAN 

L : Berfirmanlah Allah kepada Nuh, “Aku telah memutuskan untuk mengakhiri hidup segala 

makhluk, sebab bumi telah penuh dengan kekerasan oleh mereka. Sekarang, aku akan 

memusnahkan mereka bersama dengan bumi. Buatlah bagimu sebuah bahtera dari kayu gofir…” 

(Kej. 6:13-14a, TB2) 

( saat hening ) 
 

Ya Allah, inilah kami yang berseru kepada-Mu, di tengah laut kehidupan, memohon belas 

kasih-Mu untuk tidak membinasakan kami dan membiarkan kami di tengah-tengah 

gelombang samudera yang menakutkan. Dengar dan jawablah teriakan kami, ya Allah! 

 

J : Kidung Keesaan 289 bait 1 “GEREJA BAGAI BAHTERA” 
PKJ 105 “Gereja Bagai Bahtera” - Syair dan lagu: Ein Schiff das sich Gemeinde nennt, Martin G. Schneider, 1963, terj. Yamuger, 1988. 
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L : Ya Tuhan, kami mendengar banyak jeritan minta tolong di sekeliling kami: yang menangis 

karena menjadi korban perang, yang tidak dianggap karena diskriminasi suku, agama, dan ras, 

yang tenggelam dalam kekacauan dan perpecahan yang mengancam persatuan. Kami 

memohon ampun atas ketidakpedulian kami. Kami melihat penderitaan mereka tetapi memilih 

untuk berdiam diri. Kami sering menolak untuk memberikan pertolongan bagi mereka. Kami 

lebih suka hidup di tengah kenyamanan dan keamanan, sementara saudari-saudara kami 

sedang hidup dalam ketakutan dan kegelisahan. Kami telah lalai melakukan tugas dan 

tanggung jawab kami, untuk menjaga perdamaian dan persatuan di tengah-tengah umat-Mu. 

Ya Tuhan, kasihanilah kami. 
 

J : Kidung Keesaan 289 bait 2 “GEREJA BAGAI BAHTERA” 
 

Gereja bagai bahtera pun suka berhenti, tak menempuh samudera, tak ingin berjerih 

dan hanya masa jayanya selalu dikenang, tak ingat akan dunia yang hampir tenggelam! 

Gereja yang tak bertekun di dalam tugasnya, tentunya oleh Tuhan pun tak diberi berkah. 
 

Ref : Tuhan, tolonglah! Tuhan, tolonglah! Tanpa Dikau semua binasa kelak. Ya Tuhan tolonglah! 

 

L : Ya Tuhan, Engkau telah mengirimkan Roh Kudus untuk memberikan kami, umat-Mu, masing-

masing karunia untuk membangun kesatuan Tubuh Kristus: Karunia untuk bernubuat, 

melayani, dan mengajar, serta karunia untuk menasihati, memimpin, dan berbelas kasih (Rm. 

12:6-8). Dengan pemberian-Mu, kami berusaha  untuk mewujudkan Kerajaan Allah di dunia ini. 

Namun, kami memohon ampun atas kegagalan kami, yang tidak mengembangkan talenta  dan 

potensi dalam diri kami dengan baik. Kami sering menyalahgunakan kekuasaan dan wewenang 

kami  untuk mengeksploitasi ciptaan-Mu. Kami lebih suka menyimpan dengki dan iri hati 

kepada sesama kami, serta memilih untuk bekerja sendiri, hingga melupakan tujuan mulia dari 

seluruh kerja keras kami di dunia ini: yakni persatuan dan kesatuan Tubuh Kristus. Ya Tuhan, 

kasihanilah kami. 

( Jemaat berdiri ) 

9. BERITA ANUGERAH 

P : Kepada setiap orang yang telah mengaku dosa dan bertobat, disampaikan berita anugerah 

pengampunan dari Allah: “Ketika TUHAN mencium aroma yang menyenangkan itu, berkatalah 

TUHAN dalam hati-Nya, “Aku tidak akan mengutuk bumi ini lagi karena manusia, sekalipun 

kecenderungan hatinya jahat sejak kecil, dan Aku takkan membinasakan lagi segala yang hidup 

seperti yang telah Kulakukan.” (Kej. 8:21). Oleh karena itu, sebagai pelayan Yesus Kristus, kami 

memberitakan bahwa pengampunan dosa telah berlaku di dalam nama Bapa dan Anak dan 

Roh Kudus. 
 

J : Syukur kepada Allah! 
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J : menyanyikan Kidung Keesaan 114 “KEMULIAAN BAGI BAPA” 
KJ 48 ”Kemuliaan Bagi Bapa”-Syair: Gloria Patri, abad ke-4/Ehr sei dem Vater, liturgi Jerman, 1557, terj: H. A. Pandopo, 1975. Lagu: Jerman, 1557. 

 

 

 
( Jemaat duduk kembali ) 

 

10. PEMBACAAN ALKITAB 

Sebelum kita membaca dan merenungkan Sabda Allah, marilah kita berdoa memohon bimbingan 

Roh Kudus melalui nyanyian dari : Kidung Keesaan 118 : 1 dan 3 “ROH KUDUS, ILHAMI KAMI” 
NKB 98 ”Roh Kudus, Ilhami Kami” - Syair: Holy Spirit, Hear Us, William H. P. 1882, terj. H.A. Pandopo 1985. Lagu: Kenneth George F. (1882-1974). 

 

   

 
 

3. Roh Kudus, terangi hati umat-Mu, agar memahami Kitab yang kudus. 

 

Marilah kita mendengar Firman Allah yang tertulis dalam Kitab MAZMUR 67 : 1 - 8 

“Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan Firman Allah dan yang memeliharanya” Amin. 

 

11. PUJI-PUJIAN ( jika ada ) 

 

12. PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN (P) 

a. Doa 

b. Nas Kotbah : YOHANES 14 : 15 - 31 

c. Kotbah 

d. Saat Teduh 

( Jemaat berdiri ) 

13. PENGAKUAN IMAN NIKEA KONSTANTINOPEL (L) 

Bersama Gereja di sepanjang waktu dan tempat, dan bersama seluruh umat Allah dari generasi ke 

generasi, marilah kita menyatakan iman kita kepada Allah Trinitas menurut rumusan Pengakuan 

Iman Nikea Konstantinopel. Dengan hati dan mulut, biarlah masing-masing kita berkata : 
 

Kita percaya kepada satu Allah, Bapa yang Mahakuasa, Pencipta langit dan bumi, 

dan segala yang kelihatan dan yang tidak kelihatan. 
 

Kita percaya kepada satu Tuhan Yesus Kristus, Anak Allah yang tunggal,  

yang lahir dari Sang Bapa sebelum ada segala zaman;  Terang dari Terang,  

Allah yang sejati dari Allah yang sejati; diperanakkan, bukan dibuat,  

sehakikat dengan Sang Bapa, melalui-Nya segala sesuatu dijadikan.  

Untuk kita manusia dan untuk keselamatan kita, Ia turun dari surga.  

Ia menjadi daging oleh Roh Kudus dan anak dara Maria, dan menjadi manusia;  

yang disalibkan bagi kita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus;  
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yang menderita dan dikuburkan; yang pada hari ketiga bangkit dari antara orang mati  

sesuai dengan isi kitab-kitab; yang naik ke surga, yang duduk di sebelah kanan Sang  

Bapa, yang akan datang kembali dalam kemuliaan untuk menghakimi orang yang hidup  

dan yang mati, yang kerajaan-Nya tidak akan berakhir.  
  

Kita percaya kepada Roh Kudus, Tuhan dan Pemberi kehidupan,  

yang keluar dari Sang Bapa; yang bersama-sama dengan Sang Bapa dan Sang Anak,  

disembah dan dimuliakan; yang telah berfirman dengan perantaraan para nabi.  
 

Kita percaya kepada Gereja yang esa, kudus, am, dan rasuli.  

Kita mengaku satu baptisan untuk pengampunan dosa.  

Kita menantikan kebangkitan orang mati dan kehidupan di zaman yang akan datang. Amin. 

( Jemaat duduk kembali ) 

 

14. DOA SYAFAAT 

P : Mari berdoa: Allah yang Maha Kuasa, Engkaulah yang menganugerahkan perpanjangan usia 

bagi gerakan keesaan gereja di Indonesia. Kami memohon agar Engkau menolong gereja-

gereja-Mu di Indonesia untuk senantiasa menjaga semangat keesaan, sekalipun banyak 

rintangan menghadang. Jadikanlah kami rekan sekerja-Mu yang aktif, bernalar kritis, berbela 

rasa, serta sedia bersatu-padu untuk bersama-sama membangun Kerajaan Allah di dunia demi 

kemuliaan nama-Mu. Kepada-Mu, kami memohon: 
 

J : Dengarkanlah doa kami! 
 

P : Allah yang Maha Bijaksana, Engkaulah yang bekerja di balik sejarah dinamika kehidupan 

bangsa dan negara. Sebagai gereja-Mu, kami meratapi berbagai masalah yang kami hadapi: 

korupsi, pelecehan seksual, human trafficking, krisis literasi, krisis kekeluargaan, kriminalitas, 

dan bencana ekologis, yang mewarnai berita sehari-hari. Anugerahilah hikmat dan 

kebijaksanaan bagi para pemimpin bangsa. Anugerahilah semangat nasionalisme bagi segenap 

rakyat untuk membangun bangsa Indonesia. Kepada-Mu, kami memohon: 
 

J : Dengarkanlah doa kami! 
 

P : Allah yang Maha Mendengar, kami juga berdoa bagi Papua. Kiranya Engkau memberkati tanah 

Papua dengan kesuburan, memberkati udara Papua dengan nyiur yang menenangkan, dan 

memberkati air Papua dengan kesegaran, serta menyinari Papua dengan berkat-Mu. Hujanilah 

Papua dengan perdamaian, limpahilah Papua dengan keadilan, dan karuniakanlah Papua 

dengan kesejahteraan. Biarlah Papua menjadi mutiara bagi semua penghuninya. Kepada-Mu, 

kami memohon: 
 

J : Dengarkanlah doa kami! 
 

P : (melanjutkan pokok-pokok doa lain & diakhiri dengan Doa Bapa Kami) 

 

 

15. PERSEMBAHAN SYUKUR (L)                                         ( diedarkan 3 kantong dan kotak maju ke depan ) 

Marilah memberikan persembahan sebagai tanda syukur dan pemberian diri kita kepada Allah 

untuk dipakai oleh-Nya bagi kemuliaan-Nya. 1 Petrus 2 : 5 menyatakan, “Biarlah kamu juga 

dipergunakan sebagai batu hidup untuk pembangunan suatu rumah rohani, menjadi imamat kudus 

untuk mempersembahkan persembahan rohani yang karena Yesus Kristus berkenan kepada Allah.” 
 

Doa Persembahan : Ya Allah, kehidupan yang Engkau anugerahkan tidak pernah dapat sebanding 

dengan persembahan kami. Namun, kiranya Engkau berkenan atas persembahan yang kami 

kumpulkan. Dalam ketulusan dan sukacita, kiranya Engkau memakai persembahan ini bagi 

pembangunan Tubuh Kristus dan perwujudan misi-Mu di dunia. Kuduskanlah persembahan kami, 

terlebih diri kami, untuk mendatangkan damai sejahtera-Mu bagi seluruh ciptaan. Terpujilah 

Engkau, ya Allah Persekutuan, melalui Kristus, Tuhan dan Gembala kami, kami berdoa, Amin. 
 

 

 



7 
 

 

Nyanyian Persembahan Kidung Keesaan 599 “KITA SATU DI DALAM TUHAN” 
KJ 256 ”Kita Satu di Dalam Tuhan” - Syair dan lagu: A. Simanjuntak, 1980. 

 

 
( Jemaat berdiri ) 

 

16. BERKAT TUHAN 

P : Terimalah berkat dari Allah: Kiranya Allah Bapa, Sang Kasih, menggerakkanmu untuk  

terus mengasihi dan mewujudkan kesatuan di dalam keberagaman. 

J : Amin. 
 

P : Kiranya Yesus Kristus, Sang Juruselamat, menginspirasimu melalui jalan salib-Nya untuk  

  setia berkarya di dunia yang selalu berubah. 

J : Amin. 
 

P : Kiranya Roh Kudus, Sang Penolong, membimbingmu untuk mengerjakan karya misi  

  Allah mewujudkan keadilan dan perdamaian bagi seluruh ciptaan. 

J : Amin. 
 

P : Allah Trinitas Mahamulia, Bapa dan Anak dan Roh Kudus, yang adalah Ibu dari semua  

  ciptaan, memberkati dan menyertaimu sekarang dan selama-lamanya! 
 

P+J :  

 

 

 

SAAT TEDUH – JEMAAT BERDOA MASING-MASING 
----------------------------------------------------------------- ( jeda waktu sejenak, untuk Jemaat bersaat teduh ) 

 

Ibadah telah selesai, Selamat ulang tahun ke-75 Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia (PGI) 
Selamat Hari Minggu, Tuhan Yesus memberkati. 

 
(Salam Presbiter) 

 


